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Abstrak 
Desa Cempaka, Kecamatan Cisoka, Kabupaten Tangerang masih menghadapi permasalahan 

minimnya penerangan jalan lingkungan dan keterbatasan akses literasi masyarakat, yang berdampak pada 
rendahnya rasa aman dan kurang optimalnya penguatan kapasitas sumber daya manusia. Kondisi tersebut 
memerlukan intervensi yang tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga partisipatif dan berkelanjutan. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui integrasi Program Kampung 
Terang dan Program Literasi dengan pendekatan partisipatif. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi 
kebutuhan, perencanaan bersama masyarakat, pemasangan sembilan titik lampu penerangan jalan, 
pelaksanaan kegiatan literasi nonformal, serta evaluasi menggunakan kuesioner skala Likert 1–5 yang 
disebarkan kepada 30 responden penerima manfaat program. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rasa 
aman lingkungan, meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan fasilitas umum, serta 
bertambahnya minat baca peserta kegiatan literasi. Evaluasi kepuasan masyarakat menunjukkan nilai rata-
rata 3,83 yang termasuk kategori puas. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif melalui 
integrasi program lingkungan dan literasi efektif dalam mendukung pemberdayaan masyarakat desa secara 
berkelanjutan.  
 
Kata kunci: Desa Cempaka, Kampung Terang, Literasi, Pemberdayaan Masyarakat, Pendekatan Partisipatif 
 

Abstract 
Cempaka Village, Cisoka Subdistrict, Tangerang Regency still faces problems of inadequate street 

lighting and limited access to literacy for the community, which has an impact on low levels of security and 
suboptimal human resource capacity building. These conditions require intervention that is not only physical, 
but also participatory and sustainable. This community service activity aims to empower the community 
through the integration of the Bright Village Program and the Literacy Program with a participatory 
approach. The implementation methods include identifying needs, joint planning with the community, 
installing nine street lights, conducting non-formal literacy activities, and evaluating using a 1-5 Likert scale 
questionnaire distributed to 30 respondents who benefited from the program. The results of the activity showed 
an increase in the sense of environmental safety, increased community participation in the maintenance of 
public facilities, and an increase in the reading interest of literacy activity participants. The community 
satisfaction evaluation showed an average score of 3.83, which is classified as satisfied. These findings indicate 
that a participatory approach through the integration of environmental and literacy programs is effective in 
supporting sustainable rural community empowerment. 
 
Keywords: Cempaka Village, Bright Village, Literacy, Community Empowerment, Participatory Approach. 

1. PENDAHULUAN 

Desa Cempaka, Kecamatan Cisoka, Kabupaten Tangerang memiliki wilayah seluas sekitar 
285 hektare dengan jumlah penduduk kurang lebih 11.092 jiwa serta kepadatan mencapai 3.878 
jiwa/km² (Badan Pusat Statistik Kabupaten Tangerang, 2025). Tingginya kepadatan penduduk 
tersebut menuntut tersedianya infrastruktur lingkungan yang memadai serta penguatan 
kapasitas sumber daya manusia secara berkelanjutan. Hasil observasi awal di wilayah RT 03 dan 
RT 04 RW 08 menunjukkan bahwa dari 12 titik jalan lingkungan utama, hanya 3 titik yang 
memiliki penerangan memadai, sedangkan 9 titik lainnya berada dalam kondisi minim 
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pencahayaan pada malam hari. Kondisi ini membatasi visibilitas serta menurunkan persepsi rasa 
aman masyarakat dalam melakukan aktivitas sosial di lingkungan permukiman. 

Selain permasalahan infrastruktur, aspek literasi masyarakat juga menjadi perhatian. 
Sebelum intervensi dilakukan, rata-rata kehadiran anak dalam kegiatan belajar nonformal di 
lingkungan desa hanya berkisar 8–10 peserta per pertemuan. Rendahnya partisipasi tersebut 
menunjukkan bahwa penguatan literasi berbasis komunitas belum berjalan optimal. Literasi 
memiliki peran penting dalam meningkatkan kapasitas berpikir kritis, partisipasi sosial, serta 
kualitas sumber daya manusia masyarakat desa. Penguatan literasi berbasis komunitas juga 
terbukti berkontribusi dalam peningkatan kapasitas sosial masyarakat desa serta keterampilan 
abad ke-21 melalui keterlibatan aktif warga dalam kegiatan pembelajaran nonformal. Program 
literasi masyarakat yang dilaksanakan melalui pelatihan berbasis teknologi maupun gerakan 
membaca di tingkat desa terbukti mampu meningkatkan minat belajar, keterampilan kognitif, 
serta partisipasi aktif anak dalam kegiatan pendidikan nonformal (Arsyad et al., 2023; Mustoip et 
al., 2024). 

Upaya pemberdayaan masyarakat desa idealnya tidak hanya berfokus pada perbaikan 
infrastruktur fisik, tetapi juga pada penguatan kapasitas sosial dan pendidikan secara simultan. 
Pendekatan partisipatif menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses 
pembangunan melalui keterlibatan aktif dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
program berbasis komunitas. Penerapan pendekatan seperti Participatory Rural Appraisal (PRA) 
dan Participatory Action Research (PAR) terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif serta 
rasa memiliki masyarakat terhadap program pemberdayaan desa  (Hafizoh et al., 2026; 
Syaifuddin, 2024). Selain itu, strategi pemberdayaan berbasis partisipasi lokal juga dinilai efektif 
dalam mendorong keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa berkelanjutan (Yani & 
Wahyuni, 2024). 

Namun demikian, berbagai program pengabdian yang dilaksanakan di tingkat desa masih 
cenderung bersifat sektoral, misalnya hanya berfokus pada literasi, penguatan ekonomi lokal, 
atau pembangunan infrastruktur secara terpisah. Pendekatan yang terfragmentasi tersebut 
berpotensi menghasilkan dampak yang parsial dan kurang berkelanjutan. Penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi pemberdayaan masyarakat berbasis partisipasi lokal dalam 
berbagai sektor program desa mampu meningkatkan kemandirian serta keberlanjutan 
pembangunan masyarakat (Mubaroq et al., 2025; Zahroh et al., 2025).  

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui integrasi Program 
Kampung Terang dan Program Literasi berbasis pendekatan partisipatif sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat yang mengombinasikan intervensi fisik dan penguatan kapasitas 
sosial dalam satu kerangka implementasi program berbasis komunitas. Program Kampung 
Terang difokuskan pada pemasangan penerangan jalan lingkungan untuk meningkatkan rasa 
aman masyarakat, sedangkan Program Literasi bertujuan meningkatkan partisipasi belajar anak 
melalui kegiatan nonformal berbasis komunitas. Integrasi kedua program ini diharapkan mampu 
menciptakan dampak yang lebih komprehensif dalam mendukung pemberdayaan masyarakat 
Desa Cempaka secara berkelanjutan. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli–Agustus 2025 
di Desa Cempaka, Kecamatan Cisoka, Kabupaten Tangerang. Sasaran kegiatan meliputi warga RT 
03 dan RT 04 RW 08, anak usia sekolah dasar, serta pelaku usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) setempat. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan 
partisipatif, yaitu pendekatan pemberdayaan yang menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif 
dalam proses pembangunan melalui keterlibatan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
kegiatan. Pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) 
serta keberlanjutan program berbasis komunitas. Implementasi metode partisipatif seperti 
Participatory Rural Appraisal (PRA) maupun Methodology for Participatory Assessment (MPA) 
telah banyak digunakan dalam program pemberdayaan masyarakat desa karena mampu 
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meningkatkan keterlibatan warga dalam proses identifikasi kebutuhan, pengambilan keputusan, 
serta pelaksanaan kegiatan berbasis potensi lokal, sekaligus memperkuat rasa memiliki (sense of 
ownership) dan keberlanjutan program berbasis komunitas (Hafizoh et al., 2026; Napsiyah et al., 
2024; Syaifuddin, 2024; Wirawan et al., 2021). Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
 

                             
 

Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
(Sumber: Diolah Penulis, 2025) 

 
2.1 Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi bersama perangkat desa, 
RT/RW, serta masyarakat. Identifikasi kebutuhan berbasis partisipasi penting untuk memastikan 
bahwa program yang dirancang sesuai dengan kondisi nyata dan kebutuhan masyarakat. 
Pendekatan partisipatif dalam proses identifikasi kebutuhan terbukti mampu meningkatkan 
akurasi perencanaan program pembangunan desa berbasis komunitas (Irwan et al., 2021). Hasil 
identifikasi menunjukkan dua permasalahan utama, yaitu minimnya penerangan jalan di 
beberapa titik lingkungan serta rendahnya partisipasi anak dalam kegiatan literasi nonformal. 

2.2 Perencanaan Partisipatif 

Berdasarkan hasil identifikasi, dilakukan perencanaan program melalui musyawarah 
bersama masyarakat. Tahap ini mencakup penentuan lokasi pemasangan lampu, penyusunan 
jadwal kegiatan literasi, serta bentuk dukungan terhadap UMKM dan penghijauan. Perencanaan 
partisipatif terbukti meningkatkan efektivitas implementasi program serta memperkuat 
komitmen masyarakat terhadap keberlanjutan kegiatan pembangunan desa (Yani & Wahyuni, 
2024).  

2.3 Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga komponen utama: 

1. Program Kampung Terang 
Dilaksanakan melalui pemasangan sembilan titik lampu penerangan jalan pada lokasi 
yang sebelumnya minim pencahayaan. Masyarakat terlibat dalam penentuan titik 
prioritas dan pemeliharaan awal fasilitas sebagai bentuk keterlibatan langsung dalam 
implementasi program berbasis komunitas. 

2. Program Literasi 
Dilaksanakan melalui perpustakaan keliling dan bimbingan belajar bagi anak usia sekolah. 
Peningkatan minat baca diukur melalui: 

• Jumlah kehadiran peserta pada setiap pertemuan, dan 
• Tingkat partisipasi aktif dalam kegiatan membaca serta diskusi. 

Penguatan literasi melalui pendidikan berbasis komunitas berperan dalam meningkatkan 
kapasitas sosial masyarakat desa melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran 
nonformal (Qondias et al., 2025). 

3. Program Pendukung 
Program pendukung meliputi penanaman 50 bibit pohon sebagai bagian dari penghijauan 
lingkungan serta pendampingan promosi terhadap 5 pelaku UMKM lokal. Penguatan 
ekonomi lokal melalui pemberdayaan berbasis partisipasi masyarakat terbukti mampu 
meningkatkan kemandirian ekonomi warga desa (Zahroh et al., 2025). 
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2.4 Evaluasi dan Refleksi 

Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 30 responden yang terdiri dari: 
• 15 warga penerima manfaat Program Kampung Terang 
• 15 peserta dan/atau wali peserta Program Literasi 

Instrumen evaluasi menggunakan skala Likert 1–5 dengan indikator: 
1. Kesesuaian program dengan kebutuhan masyarakat 
2. Peningkatan keterampilan/pengetahuan 
3. Keberlanjutan program 
4. Manfaat jangka panjang 
5. Penyelesaian masalah 
6. Partisipasi masyarakat 

Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata skor pada masing-
masing indikator untuk menentukan tingkat kepuasan masyarakat. Model evaluasi berbasis 
partisipasi memungkinkan masyarakat berperan sebagai penilai terhadap program yang mereka 
terima sehingga hasil evaluasi menjadi lebih kontekstual dan reflektif terhadap kebutuhan lokal 
(Syaifuddin, 2024). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Capaian Program Secara Umum 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Cempaka menghasilkan capaian yang 
dapat dilihat secara kuantitatif maupun kualitatif. Hasil kegiatan mencerminkan implementasi 
pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat dalam setiap tahapan program.  

 
Tabel 1. Capaian Program Pengabdian Masyarakat di Desa Cempaka 

Indikator Sebelum Sesudah 

Titik lampu aktif 3 titik 12 titik 

Kehadiran literasi 8–10 anak 15–18 anak 

Persepsi rasa aman Rendah (kualitatif) Meningkat 

Partisipasi warga Pasif Aktif terlibat 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2025) 

 
Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan program menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada aspek infrastruktur maupun partisipasi masyarakat. Jumlah 
titik lampu aktif meningkat sebesar 300% dari kondisi awal, sedangkan kehadiran peserta 
kegiatan literasi meningkat sekitar 70–80% per pertemuan. Perubahan ini mengindikasikan 
bahwa intervensi berbasis partisipasi mampu mendorong keterlibatan masyarakat secara lebih 
aktif dalam pemanfaatan fasilitas lingkungan dan kegiatan pendidikan nonformal. 

3.2 Dampak Program Kampung Terang 
Pemasangan 9 titik lampu penerangan jalan meningkatkan jumlah titik aktif dari 3 

menjadi 12 titik. Secara kualitatif, peningkatan penerangan jalan lingkungan berkontribusi 
terhadap meningkatnya visibilitas serta persepsi keamanan masyarakat dalam melakukan 
aktivitas sosial pada malam hari. 
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(a)                                               (b)                                        (c) 

Gambar 2. Pemasangan Lampu Penerangan Jalan Lingkungan beberapa titik          
(a) Titik ke-3, (b) Titik ke-4, (c) Titik ke-9 

Sumber: Observasi Lapangan (2025) 
 

Hasil evaluasi terhadap 15 responden menunjukkan: 
• Penyelesaian masalah: skor rata-rata 4,0 
• Keberlanjutan program: skor 4,0 

Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan infrastruktur lingkungan permukiman juga 
berkontribusi terhadap peningkatan kenyamanan serta persepsi keamanan lingkungan melalui 
partisipasi aktif dalam proses perencanaan dan implementasi fasilitas publik. Partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan infrastruktur desa terbukti mampu meningkatkan efektivitas 
pemanfaatan fasilitas umum serta memperkuat tanggung jawab kolektif terhadap keberlanjutan 
hasil pembangunan (Elvandari et al., 2025; Hartomi et al., 2023). Selain itu, keterlibatan warga 
dalam proses pembangunan berbasis komunitas juga berperan dalam meningkatkan kualitas 
lingkungan sosial serta mendukung keberhasilan program pembangunan desa secara 
berkelanjutan (Ulum & Suryani, 2021). Dalam konteks Desa Cempaka, peningkatan rasa aman 
lebih dirasakan dalam bentuk persepsi subjektif warga dibandingkan data kriminalitas formal. 
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program PKM tidak selalu harus diukur dengan 
indikator makro, tetapi dapat dilihat dari perubahan persepsi dan kenyamanan masyarakat. 
Keterlibatan warga dalam penentuan titik lampu prioritas juga memperkuat rasa memiliki 
terhadap fasilitas yang dibangun. Partisipasi masyarakat sejak tahap perencanaan terbukti 
berkontribusi terhadap keberlanjutan implementasi program pembangunan desa berbasis 
komunitas karena masyarakat berperan sebagai aktor utama dalam proses pengambilan 
keputusan (Syaifuddin, 2024). 

 
3.3 Program Literasi 

Program literasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah kehadiran peserta. 
Sebelum intervensi, kehadiran rata-rata 8–10 anak per pertemuan, sedangkan selama program 
berlangsung meningkat menjadi 15–18 anak per pertemuan (peningkatan 70–80%). Peningkatan 
ini menunjukkan bahwa pendekatan literasi berbasis komunitas mampu meningkatkan daya tarik 
kegiatan belajar nonformal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
model literasi partisipatif berbasis komunitas mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik 
melalui interaksi sosial dalam ruang belajar nonformal yang difasilitasi oleh masyarakat (Qondias 
et al., 2025; Simo et al., 2025).  Hasil evaluasi terhadap 15 responden peserta/wali menunjukkan 
indikator manfaat jangka panjang memperoleh skor tertinggi (5,0). Hasil ini konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model literasi partisipatif berbasis komunitas 
mampu meningkatkan keterampilan baca tulis siswa melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam 
proses pembelajaran nonformal. Temuan ini mengindikasikan bahwa masyarakat memandang 
literasi sebagai investasi jangka panjang bagi perkembangan anak. Hal ini konsisten dengan 
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temuan studi literasi komunitas partisipatif yang menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa 
dan masyarakat dalam ruang belajar nonformal memperkuat motivasi belajar anak (Purwo et al., 
2025). 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Literasi melalui Pendidikan Nonformal di Desa Cempaka 

Sumber: Observasi Lapangan (2025) 
 

Lebih jauh, kegiatan literasi tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga 
menciptakan ruang interaksi sosial yang memperkuat hubungan antara mahasiswa dan 
masyarakat. Dengan demikian, kegiatan literasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan 
kemampuan membaca, tetapi juga sebagai media pemberdayaan sosial yang mendorong interaksi 
komunitas serta partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembelajaran nonformal. 

3.4 Program Pendukung: Penghijauan dan UMKM 

Program penghijauan melalui penanaman 50 bibit pohon meningkatkan kesadaran 
lingkungan masyarakat. Meskipun dampaknya belum dapat diukur dalam jangka pendek, 
partisipasi warga dalam penanaman menunjukkan adanya komitmen terhadap perbaikan 
lingkungan. Sementara itu, pendampingan terhadap 5 UMKM memberikan penguatan pada aspek 
promosi dan identitas usaha. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan desa perlu 
mencakup dimensi lingkungan dan ekonomi secara simultan. Integrasi lintas sektor dalam 
pemberdayaan masyarakat desa menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif berbasis 
komunitas yang mencakup dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan mampu meningkatkan 
kemandirian masyarakat serta keberlanjutan program pembangunan desa (Mubaroq et al., 2025; 
Zahroh et al., 2025). 

  
(b)                                      (b) 

Gambar 4. (a) Kegiatan Penghijauan (b)Dukungan UMKM Lokal 

Sumber: Observasi Lapangan (2025) 
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3.5 Evaluasi Kepuasan Masyarakat  

Evaluasi dilakukan terhadap 30 responden dengan menggunakan skala Likert 1–5 
menghasilkan rata-rata skor 3,83 (kategori puas). Evaluasi Program Kampung Terang terhadap 
15 responden menunjukkan rata-rata skor kepuasan sebesar 4,0 pada indikator penyelesaian 
masalah dan keberlanjutan program. Sementara itu, evaluasi terhadap 15 responden Program 
Literasi menunjukkan skor tertinggi pada indikator manfaat jangka panjang sebesar 5,0. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Kepuasan Masyarakat 

Indikator Skor Likert 

Kesesuaian program 3,0 

Peningkatan keterampilan 3,0 

Keberlanjutan 4,0 

Manfaat jangka panjang 5,0 

Penyelesaian masalah 4,0 

Partisipasi masyarakat 4,0 

Rata-rata 3,83 

 
Sumber: Pengolahan Data Primer (2025) 
 
Skor tertinggi pada indikator manfaat jangka panjang (5,0) menunjukkan bahwa 

masyarakat memandang program memiliki dampak berkelanjutan. Namun, skor 3,0 pada 
kesesuaian program dan peningkatan keterampilan menunjukkan adanya ruang perbaikan dalam 
aspek desain kegiatan dan penguatan kapasitas yang lebih terukur. Analisis ini menunjukkan 
bahwa meskipun program dinilai berhasil, penyempurnaan desain program berbasis kebutuhan 
spesifik masyarakat tetap diperlukan. 

3.6 Kendala Implementasi Program 

Pelaksanaan program tidak terlepas dari beberapa kendala teknis dan sosial, di antaranya 
keterbatasan koordinasi awal dalam menentukan titik prioritas pemasangan lampu, penyesuaian 
instalasi listrik pada lokasi dengan kondisi jaringan yang berbeda, serta keterbatasan waktu 
partisipasi orang tua dalam mendampingi kegiatan literasi anak. Kendala tersebut berdampak 
pada penjadwalan ulang beberapa kegiatan pada tahap awal implementasi. Namun demikian, 
melalui musyawarah bersama masyarakat, permasalahan dapat diselesaikan secara kolektif 
sehingga tidak menghambat keberlanjutan program secara keseluruhan. 

3.7 Pembahasan 

Secara keseluruhan, integrasi Program Kampung Terang dan Literasi menunjukkan 
bahwa pemberdayaan masyarakat desa lebih efektif ketika intervensi fisik dan penguatan 
kapasitas dilakukan secara simultan. Program Kampung Terang menciptakan kondisi lingkungan 
yang lebih aman, sementara Program Literasi memperkuat kapasitas sumber daya manusia. 
Kombinasi ini menghasilkan dampak yang saling melengkapi dan meningkatkan partisipasi 
warga. Dengan demikian, model pengabdian berbasis integrasi program dan pendekatan 
partisipatif dapat menjadi alternatif praktik pemberdayaan desa yang lebih komprehensif dan 
berkelanjutan. Implementasi program berbasis partisipasi masyarakat yang mengintegrasikan 
intervensi fisik dan penguatan kapasitas sosial menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan 
kolaboratif lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa. 
Pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas juga berperan dalam memperkuat kapasitas 
sosial masyarakat melalui pemanfaatan nilai lokal dan partisipasi aktif dalam proses 
pembangunan desa berkelanjutan (Wulandari, 2024). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 
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yang menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu memperkuat keberlanjutan program 
melalui peningkatan rasa tanggung jawab kolektif masyarakat terhadap hasil pembangunan yang 
dicapai (Hafizoh et al., 2026; Irwan et al., 2021). Selain itu, integrasi program berbasis teknologi 
dan literasi digital dalam pendekatan partisipatif juga terbukti mampu meningkatkan 
keterlibatan masyarakat dalam transformasi desa menuju konsep smart village (Irsyad et al., 
2025). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat berpengaruh terhadap peningkatan partisipasi dalam pembangunan infrastruktur 
pedesaan (Zubaidah et al., 2024). 

4. KESIMPULAN 

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Desa Cempaka meliputi keterbatasan 
penerangan jalan lingkungan serta rendahnya partisipasi anak dalam kegiatan literasi nonformal 
berbasis komunitas. Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian dilaksanakan 
melalui pendekatan partisipatif dengan mengintegrasikan Program Kampung Terang dan 
Program Literasi dalam satu kerangka pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan jumlah titik lampu aktif 
dari 3 menjadi 12 titik serta peningkatan rata-rata kehadiran peserta kegiatan literasi dari 8–10 
anak menjadi 15–18 anak per pertemuan. Evaluasi terhadap 30 responden menunjukkan tingkat 
kepuasan masyarakat berada pada kategori puas dengan rata-rata skor 3,83, serta skor tertinggi 
pada indikator manfaat jangka panjang sebesar 5,0. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi 
intervensi fisik dan penguatan kapasitas sosial mampu meningkatkan partisipasi masyarakat 
serta persepsi rasa aman dan kenyamanan lingkungan. 

Dari aspek keberlanjutan, keterlibatan masyarakat dalam tahap perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi program mendorong terbentuknya rasa memiliki terhadap fasilitas 
yang dibangun serta kegiatan literasi yang dilaksanakan. Partisipasi aktif masyarakat dalam 
pemeliharaan lampu penerangan jalan dan keberlanjutan kegiatan belajar nonformal 
menunjukkan potensi keberlanjutan program secara mandiri di tingkat komunitas. 

Dengan demikian, model pengabdian berbasis integrasi program fisik dan sosial melalui 
pendekatan partisipatif dapat menjadi alternatif praktik pemberdayaan masyarakat desa yang 
lebih komprehensif dan berkelanjutan. Model ini berpotensi direplikasi pada wilayah dengan 
karakteristik permasalahan serupa dalam rangka mendukung pembangunan desa berbasis 
komunitas. 
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